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ABSTRAK 
 

 

PENGARUH PENAMBAHAN VOLUME ASAM ASETAT 

GLASIAL SEBAGAI COMPATILIZER TERHADAP SIFAT 

MEKANIK DAN BIODEGRADASI BLEND FILM PLA-PATI. 

 
Oleh : 

ANDRE MARTUA PARLAUNGAN PAKPAHAN (3335190106) 
 

Polylactic acid (PLA) adalah salah satu polimer alam yang biodegradable dan 

berpotensi dikembangkan sebagai pengganti plastik konvensional. Dalam hal lain 

dapat diaplikasikan sebagai bahan pengemas makanan, PLA memiliki kekurangan 

yaitu bersifat rapuh, getas, dan elongation at break kurang dari 10%, sehingga 

menjadi kendala dalam pemrosesannya. Upaya yang dilakukan agar PLA dapat 

diaplikasikan secara luas ialah dengan menambahkan polimer alam lainnya dan 

juga plastisizer. Polimer alam yang jumlahnya sangat berlimpah di Indonesia 

adalah pati. Pati dapat diartikan sebagai polimer yang bersifat hidrofilik sehingga 

bila dikompositkan dengan PLA yang bersifat hidrofobik maka dapat mengurangi 

sifathidrofobik dari blend film yang dihasilkan. Pembuatan blend film dari polimer 

hidrofobik dan hidrofilik membutuhkan compatibilizer agar film yang dihasilkan 

homogen. Pada penelitian ini, compatibilizer yang digunakan adalah asam asetat 

glasial. Tujuan dari penelitian ini yaitu mendapatkan pengaruh asam asetat glasial 

terhadap karakteristik blend film PLA-pati dan mendapatkan volume asam asetat 

glasial sebagai compatibilizer yang menghasilkan blend film dengan sifat mekanik 

terbaik. Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap, tahap pertama yaitu tahap 

pembuatan larutan pati terplastisasi gliserol. Tahap kedua yaitu alir tahap 

pembuatan polimer blend PLA-Pati. Variasi yang digunakan ialah penambahan 

asam asetat glasial selaku compatibilizer sebanyak 1 ml, 3 ml, 5 ml serta 10 ml. 

Blend film yang dihasilkan setelah itu dianalisa tensile strength, elongation at 

break dan titik leleh serta uji biodegradasi. Bersumber pada hasil riset ini 

didapatkan ciri blend film terbaik pada akumulasi 3 ml asam asetat glasial dengan 

nilai tensile strength 16, 6 MPa, elongation at break 13%, titik leleh 103,1°C. 

Sedangkan untuk uji biodegradasi diperoleh pada variasi 5 ml asam asetat glasial 

sebesar 91%. 

 

Kata Kunci : Blend film, asam asetat glasial, compatibilizer 
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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Plastik konvensional yang dikala ini banyak digunakan dalam kehidupan 

manusia biasanya berasal dari minyak bumi, petrolium ataupun gas alam. Plastik 

konvensional mempunyai kelebihan ialah karakteristik termal rendah, mempunyai 

kekuatan serta energi tahan material yang kokoh, tahan terhadap mikroorganisme 

serta tahan terhadap air. Tidak hanya banyak kelebihannya, plastik konvensional 

pula memiliki kekurangan ialah membutuhkan waktu yang lama buat terurai di 

area lingkungan sekitar sehingga menimbulkan penimbunan limbah plastik. 

Metode untuk menurunkan kerusakan pada area yang disebabkan oleh perihal 

tersebut ialah dengan memakai sumber energi terbarukan buat diganti jadi bahan 

baku yang mempunyai keahlian terdegradasi secara alamiah (Matsumoto & 

Taguchi, 2010). 

Poli- asam laktat (PLA) merupakan polimer yang bersifat biodegradable, 

biocompatible, nonkarsinogenik serta tidak beracun untuk badan manusia dan bisa 

dibuat dari bahan– bahan terbarukan semacam asam laktat sehingga baik 

digunakan dalam industri pengemasan santapan (Lasprilla et al., 2012). PLA 

mempunyai kekurangan dalam pengaplikasiannya sebab memiliki sifat yang 

rapuh, getas, hidrofobik serta elongation at break kurang dari 10%, sehingga pada 

keadaan pemrosesan polimer kurang optimal (Zuo et al., 2014). PLA dalam 

aplikasi kemasan makanan wajib memiliki elastisitas yang besar pada temperatur 

ruang, transparan serta kristalinitas yang rendah (El-Hadi, Ahmed M., 2017). 

Salah satu karakteristik PLA ialah hidrofobik yang menimbulkan laju degradasi 

sangat lemah sehingga jadi hambatan pada aplikasi kemasan makanan. Untuk 

memperbaiki kekurangan dari sifat PLA bisa dicoba dengan akumulasi pati . 

Pati merupakan polimer yang potensial dengan kelebihannya yaitu berasal 

dari sumber daya terbarukan, harganya murah dan di Indonesia keberadaannya 

cukup banyak serta memiliki sifat yang hidrofilik sehingga mudah untuk 
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terdegradasi. Pati terbentuk dari dua polimer yaitu amilosa dan amilopektin. 

Campuran antara PLA dengan Pati dapat membentuk plastik biodegradable yang 

memiliki laju degradasi dan sifat berupa tensile strength dan elongation at break 

lebih besar dan deformasi lebih rendah dari PLA biasa (Yu et al., 2006). 

Rahmayetty dkk, 2018 melaporkan bahwa sintesis blend film PLA-pati dengan 

metode blending menghasilkan film dengan sifat tensile strength dan elongation at 

break yang masih rendah serta tekstur permukaan yang masih kasar. Hal ini 

disebabkan oleh ketidakhomogenan campuran. Ketidakhomogenan ini karena sifat 

hidrofobik dari PLA dan hidrofilik dari pati sehingga dispersi pati dalam matrik 

PLA yang tidak sempurna. 

Gugus hidrofobik dapat berikatan dengan bahan lain yang bersifat non 

polar seperti minyak sedangkan gugus hidrofilik dapat berikatan dengan air atau 

bahan lain yang bersifat polar. Pencampuran material yang bersifat hidrofobik dan 

hidrofilik dapat dilakukan dengan menggunakan compatibilizer. Compatibilizer 

berfungsi untuk meningkatkan kompatibilitas antara larutan hidrofobik dan 

hidrofilik, sehingga kedua komponen akan bercampur dengan homogen. 

Compatibilizer yang biasa digunakan dalam bidang pangan yaitu asam asetat 

glasial, maleat anhidrat dan asam suksinat. Penggunaan compatibilizer pada 

pembentukan blend film telah dikaji oleh Waryat, dkk (2013) menghasilkan blend 

film yang lebih kompatibel, homogen dan memiliki karakteristik fisik dan 

mekanik yang lebih baik. 

Berdasarkan kekurangan blend film PLA-pati yang telah disintesis pada 

penelitian sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 

memperbaiki karakteristik blend film. Pada penelitian ini akan dilakukan sintesis 

blend film PLA-Pati dengan menggunakan asam asetat glasial sebagai 

compatibilizer. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Blend film PLA-Pati yang telah dihasilkan pada penelitian sebelumnya 

masih memiliki kekurangan yaitu tensile strength dan elongation at break nya 

masih rendah serta struktur blend film yang tidak homogen. Hal ini disebabkan 

karena sifat hidrofobik dari PLA dan hidrofilik dari pati sehingga dispersi kedua 

material menjadi tidak sempurna. Adapun masalah yang akan diselesaikan pada 

penelitian ini adalah meningkatkan dispersi PLA dan pati agar diperoleh blend 

film dengan homogenitas yang baik. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penambahan asam 

asetat glasial terhadap karakteristik blend film yang dihasilkan dan mendapatkan 

volume asam asetat glasial sebagai compatibilizer yang menghasilkan blend film 

terbaik. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknik Kimia, Fakultas Teknik, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Cilegon, Banten. Sintesis blend film PLA- pati 

menggunakan asam asetat glasial sebagai compatibilizer. Analisa yang dilakukan yaitu 

uji termal, tensile strength, elongation at break dan uji biodegradabilitas. 
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